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serta keluarga dari penulis yang turut berkontribusi
memberikan dukungan emosional dan do’a, sehingga
penulis mampu menyelesaikannya walaupun dengan
susah payah. Buku ini adalah karya pertama dari
penulis dan dimaksudkan untuk memberikan
gambaran kepada orang tua, akademisi serta praktisi
maupun masyarakat umum betapa pentingnya
memperhatikan aspek perkembangan dalam proses
pendidikan terutama pedidikan usia dini dan sekolah
dasar awal. Aspek perkembangan ini tidak lain dan

v



tidak bukan adalah kesiapan sekolah peserta didik
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konsep perkembangan dalam mendesain pendidikan di
Indonesia. Buku ini tidak hanya memuat teori
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SELAYANG PANDANG

etiap organisme akan mengalami perkembangan sepanjang

kehidupannya begitu juga dengan manusia. Perkembangan
manusia memilliki pola secara umum yang artinya perkembangan
manusia memiliki urutan perkembangan yang sama dari tahap
perkembangan janin hingga manula walaupun secara kwalitas dan
waktu yang berbedah sehingga banyak tokoh yang mengatakan
perkembangan manusia itu berbedah antar manusia. Beberapa anak
dapat mulai berjalan ketika memasuki usia 1 tahun misalnya, namun
beberapa anak lainnya mungkin baru mulai dapat berjalan ketika
memasuki usia 2 tahun. Meskipun setiap proses perkembangan
dapat berbeda pada setiap manusia, terdapat garis besar yang
merupakan rangkaian umum dalam proses perkembangan manusia
(Papailia, 2008).

Rangkaian umum dalam proses perkembangan manusia
sepanjang hidupnya merupakan kajian dalam studi ilmiah
perkembangan manusia. Perkembangan sendiri adalah proses
perubahan-perubahan yang dialami oleh manuia yang berlangsung
seumur hidupnya, bahkan sebelum dilahirkan. Perkembangan tidak
hanya mencakup pada hal yang mengarah pada perubahan yang

menuju ke arah lebih baik, namun juga ke arah sebaliknya seperti



kemunduran fungsi kognitif, dan fungsi motorik yang disebabkan
oleh penuaan. Perkembangan berlangsung selama masa hidup
manusia sejak proses pembuahan hingga kematian sehingga di
dalam proses perkembangan juga terlibat adanya pertumbuhan,
pemeliharaan, serta regulasi terhadap penurunan. Tidak ada satu
tahap perkembangan yang lebih penting dibandingkan tahap
perkembangan yang lain, hal ini disebabkan setiap tahap memiliki

masa krisis yang harus diselesaikan pada tahapan

f‘C(

Y \’l !l\t

Balita Kanak-kanak Remaja 20 tahun 40 tahun 65 tahun 70 tahun

Gambar 1. Tahap Pekembangan Manusia Dari Bayi Hingga Manula



anyak tokoh psikologi baik dari dalam maupun luar negeri
yang mendiskusikan perkembangan manusia, hal ini
dibuktikannya banyaknya artikel penelitian dan buku-buku yang
mambahas tentang perkembangan manusia. Namun secara garis
besar memiliki kesamaan dalam prinsip perkembangan. Berikut

Prinsip-Prinsip Perkembangan Menurut Baltes ( Santrock, 2012 ) :

A. Perkembangan manusia berlangsung sepanjang hidup.
Perkembangan manusia berlangsung mulai proses
pembuahan hingga kematiannya. Perkembangan manusia tidak
berakhir pada masa dewasanya meskipun pada umumnya
manusia akan mengalami penurunan fungsi motorik maupun
fungsi kognitifnya setelah melalui masa dewasanya, namun
perkembangan pada diri manusia terus berlanjut hingga

kematiannya.




B. Perkembangan manusia bersifat multidimensi

Perkembangan tidak hanya berbisaca soal fungsi kognitif
dan fungsi motorik manusia. Perkembangan melibatkan dimensi
biologis, dimensi kognitif, dan juga dimensi sosioemosi. Ada pula
komponen-komponen yang mempengaruhi dimensi-dimensi
perkembangan tersebut, diantaranya adalah atensi, memori,
pemikiran abstrak, kecepatan pemrosesan informasi, dan
intelegensi sosial. Sehingga proses perkembangan setiap orang
tidak selalu sama karena daya ingat, kecerdasan, serta

pengalaman masa lalu setiap orang juga tidaklah sama.

C. Perkembangan manusia bersifat multiarah

Beberapa dimensi dalam perkembangan manusia tidak
selamanya mengalami perkembangan yang positif, ada kalanya
di saat salah satu dimensi sedang mengalami perkembangan
justru dimensi yang lain akan mengalami penyusutan. Misalnya
ketika seorang anak mampu membuat keputusan yang bijak
dalam hal yang berkaitan dengan intelektual karena anak
tersebut berpedoman pada pengalaman-pengalaman masa
lalunya, namun kemampuannya bisa saja lemah ketika
berhadapan dengan tugas yang menuntut kecepatan dan

keteitian.



. Perkembangan manusia bersifat plastis

Plastis merupakan suatu kapasitas perubahan seseorang
untuk mengalami perubahan. Kemampuan seseorang hingga
masa dewasa akhir dapat ditingkatkan melalui proses belajar,
pengalaman, dan pelatihan-pelatihan yang dijalani, namun
kapasitasnya  berbeda-beda, misal kemampuan untuk
meningkatkan tingkat intelegensi oleh anak-anak akan berbeda
dibandingkan dengan kapasitas orang dewasa. Seperti gambar
dibawah ini bahwa anak-anak berimajinasi menelepon namun
dengan menggunakan buah pisang bukan dengan alat

komunikasi sebenarnya:

e —

Gambar 2. Anak Berimajinasi Buah Pisang Dijadikan Alat
Komunikasi (telpon)



E. Perkembangan manusia bersifat multidisiplin
Perkembangan berlangsung selama masa hidup manusia
bukan tanpa faktor apapun. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  proses  perkembangan  hidup manusia
diantaranya faktor keturunan, kesehatam, intelegensi, relasi

sosial serta lingkungan.

PERKEMBANGAN

MANUSIA

Gambar 3. Faktor-faktor perkembangan manusia

F. Perkembangan manusia bersifat konstekual
Perkembangan manusia berlangsung di dalam sebuah
konteks. Konteks di sini ialah sebuah setting, yaitu ligkungan
tempat manusia itu berkembang, seperti sekolah, kelompok,
keluarga, dan sebagainya. Tidak hanya individu, konteks sendiri
senantiasa mengalami perubahan, dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa manusia mengalami perubahan di dalam
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dunia yang juga mengalami perubahan. Konteks memiliki
pengaruh diantaranya adalah pengaruh normatif berdasar usia,
pengaruh normatif berdasar sejarah, dan pengaruh non normatif.
Pengaruh normatif berdasarkan usia adalah sebuah kelompok
yang diperuntukkan bagi anggota kelompok dengan usia
tertentu. Misal sekolah SMP yang biasanya diperutukkan untuk
remaja berusia 12-15 tahun.

Pengaruh normatif berdasarkan sejarah adalah pengaruh
umum untuk suatu generasi yang diakibatkan oleh kondisi
sejarah. Misal pergolakan ekonomi, poitik, dan sosial. Pengaruh
non normatif aadalah peristiwa yang luar biasa dan berpengaruh
besar terhadap kehidupan individu. Misal kebakaran rumabh,
kehamilan di masa remaja, kematian orangtua di masa kecil. Hal-
hal ini akan berpengaruh pada kondisi psikis individu dan juga

akan berpengaruh pada kehidupannya.

. Perkembangan manusia melibatkan pertumbuhan,
pemeliharaan, dan regulasi terhadap kehilangan

Dalam hal ini keterlibatan konflik antara 3 tujuan
perkembangan manusia tersebut yaitu  perumbuhan,
pemeliharaan, dan regulasi terhadap penurunan. Misal ketika
seseorang memasuki wusia dewasa akhir, tujuan utama
perkembangannya bukan lagi untuk meningkatkan memori,

namun lebih kepada kemandiriannya, hal ini dapat dijelaskan
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berdasarkan wusia individu yang terus bertambah akan
mempengaruhi fisik dan kognitifnya, individu dewasa akan
akhir akan mengalami kehilangan sedikit demi sedikit
memorinya, kekuatan fisiknya, serta kemampuan gerak yang
lainnya. Dengan kondisi ini individu dewasa seperti datas maka
regulasi membatasi aktifitas ekonomi yang dilakukan seperti
individu akan mengalami pensiun sebagai konsekwensi usia.
Proses ini tentunya akan mengurangi berbagai aktifitas
sosialnya sehingga individu dewasa melakukan proses
pemeliharaan diri selama akhir kehidupannya hingga kematian
akan menghampirinya, seperti; Kembali akan aktifitas
bersoaialisai dengan keluarga, saudara, sahabat dan komunitas

manula disekitarnya.

H. Perkembangan manusia merupakan konstruksi bersama dari
faktor biologi, budaya, dan individu

Perkembangan manusia berbeda-beda dipengaruhi oleh beberapa

faktor, yaitu;

1) Faktor biologis; faktor biologis seiring dengan perkembangan
usia individu. Faktor biologis meliput pertumbuhan tulang,
otot, otak, neuron dll, hal ini akan berpengaru pada
perkembangan individu. Seperti kemampuan aktifitas
melompat anak usia 3 tahun dengan anak-anak usia 7 tahun

akan berbedah.



2)

Faktor budaya; faktor budaya adalah situasi interasi
masyarakat dimana individu hidup dan beraktivitas akan
mempengaruhi perkembangan individu. Seperti
perkembangan lari anak-anak didaerah pedesaan lebih
berkembang dibandingkan anak-anak diperkotaan. Atau
perkembangan motorik halus anak-anak di budaya jawa
(sidoarjo) lebih tinggi dibandingkan anak-anak di pulau
madura (Bangkalan) (Affandi & Mariyati, 2017).

Faktor dari dalam individu itu sendiri. Faktor didalam
individu adalah aspek kepribadian individu yang dipengaruhi
oleh pengalaman hidup selama individu hidup; seperti;

kontrol emosi, regulasi emosi, motivasi, minat, inteligensi dll



PERKEMBANGAN
DALAM PERSPEKTIF TEORI

erkembangan manusia menjadi kajian pengetahuan yang
menarik hingga saat ini. Masih ingatkah kita bagaimana
renedekrates, plato dll berbicara tentang manusia. Pada bab ini
penulis ingin sampaikan beberapa teori perkembangan manusia dari

teori psikoanalisa, kognitif, behavioral, etologi hingga ekologi.

C. Perkembangan Berdasar Teori Psikoanalisa
Psikoanalaisa mengatakan perkembangan berlangsung
dengan tanpa disadari dan sangan dipengaruhi oleh pengalaman
masa kecil dengan orangtua. Menurut Freud, ketika anak-anak
tumbuh, impuls seksual berpindah mulai dari mulut, ke anus,
hingga ke genital. Hal inilah yang menyebabkan anak-anak
mengalami 5 tahapan perkembangan psiko seksual yaitu oral,
anal, falik, laten, dan genital dalam (Santrock, 2012).
Lima tahap perkembanga menurut pendekatan psikoseksual
dalam Feist dan Feist (2012), adalah;
1. Fase oral : mulut merupakan organ yang pertama yang
memberikan kesenangan kepada bayi, maka tahap

perkembangan Freud. Bayi mendapatkan zat-zat nutrisi untuk
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mempertahankan hidup melalui aktivitas oral, tetapi selain
itu, mereka juga memperoleh kesenangan dari perilaku

menghisap.

Gambar 4. Fase Oral

2. Fase anal : periode ini ditandai dengan kepuasan yang
diperoleh melalui perilaku agresif dan fungsi-fungsi
perbuangan atau ekskresi. Periode ini disebut dengan toilet
training, dimana anak mulai belajar untuk buang air kecil dan
buang air besar dengan tidak memakai popok dan dilakukan
di kamar mandi/ toilet. Dalam proses pembelajarn toilet
training, seorang anak dibuat nyaman dan aman agar tidak
timbul perasaan khawatir pada diri anak saat pertama kali
belajar toilet training.

3. Fase Falik : masa di mana wilayah genital menjadi zona

erogen utama. Tahap ini ditandai pertama kalinya lewat
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dikotomi antara perkembangan pria dan wanita, disebabkan
oleh perbedaan anatomi antara kedua jenis kelamin tersebut.

4. Fase laten : upaya orang tua menghukum atau mencegah
aktifitas seksual. Apabila orang tua berhasil menekan
aktifiitas ini, maka anak akan merepresi dorongan seksual
mereka dan mengarahkan energi psikisnya ke sekolah, tean,
hobi, serta aktivitas-aktivitas nonseksuaal lainnya.

5. Fase genital : masa puber menandai penyadaran kembali atas
tujuan seksual dan mulainya periode genital. Mulut, anus,
dan wilayah yang memberikan rasa menyenangkan kini
melengkapi genital, yang berkembang menjadi zona erogen

yang paling pennting.

D. Perkembangan Berdasar Teori Psikososial

Erik Erikson adalah tokoh yang populer dalam teori
psikososial.  Erikson mengkritik teori pskoanalisa dan
mengatakan bahwa motivasi perkembangan manusia bukan
pada seksualnya seperti yang dikatakan Freud, namun lebih
kepada hasrat untuk berhubungan dengan manusia lain yang
disebut teori psikososial. Manusia akan mengalami 8 (delapan)
tahap perkembangan seiring dengan pengalaman masa
hidupnya. Delapan perkembangan masa hidup ini berupa krisis

atau tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikan.
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Delapan tahap perkembangan tersebut menurut Feist dan Feist

(2012) adalah:

1.

Kepercayaan versus ketidak percayaan

Pada satu tahun pertama di awal kehidupan, kepercayaan
merupakan suatu landasan bagi bayi untuk menjadikan dunia
sebagai tempat tinggal yang baik dan nyaman. Dunia bayi
dimasa bayi adalah interaksi antara bayi dengan orang-orang
dewasa/pengasuh/ibunya.

Otonomi versus rasa malu dan keragu-raguan

Bayi mulai menemukan bahwa perilakunya adalah
keputusannya sendiri, sehingga mulai belajar untuk
menyatakan kemandiriannya, namun ketika ia melakukan
kesalahan dan dihukum terlalu keras, maka bayi itu akan

cenderung memiliki rasa malu dan ragu-ragu

. Prakarsa versus rasa bersalah

Tahap ini berlangsung pada masa pra-sekolah. Anak-anak
mulai dituntut untuk mengembangkan rasa tanggung jawab
untuk mengembangkan perilaku mereka. Perasaan bersalah
dapat muncul ketika mereka dianggap tidak bertanggung

jawab pada perilaku, tubuh, dan lingkungan sekitarnya.

. Semangat versus rasa rendah diri

Tahap ini berlangsung ketika anak mulai memasuki sekolah
dasar. Anak mulai terlibat dan aktif dalam pengalaman-

pengalaman baru sehingga mereka harus lebih mengkerahkan
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energinya. Perasaan rendah diri dapat muncul ketika mereka

menghadapi masalah atau bahaya.

Gambar 5. [lustrasi Anak Semangat Sekolah Dan Rendah Diri

5. Identitas versus kebingungan
Masa remaja biasa dsebut sebagai masa pncarian identitas,
yaitu mereka dituntut untuk menemukan ke arah mana
mereka akan menempuh kehidupan nantinya. Remaja
dituntut untuk melakukan peran-peran baru dan harus
melakukannya dengan cara yang sehat dan dalam jalur yang
positif, jika tidak mereka akan mengalami kebingungan
dengan identitasnya.

6. Keakraban versus keterkucilan
Tahap perkembangan ini dialami oleh mereka yang berada
dalam masa dewasa awal. Mereka dituntut dengan tugas
perkembangan untuk membentuk relasi yang akrab dengan

orang lain. Jika mampu menjalin hubungan yang sehat maka

14



akan terjalin sebuh hubungan yang akrab, namun apabila

sebaliknya maka ia akan merasa terkucil.

E'\
W
Gambar 6. Ilustrasi seseorang yang memiliki pasangan (keakraban)
dan keterkucilan (sendiri).

7. Generativitas versus stagnasi
Tahapan ini berlangsung pada masa dewasa tengah. Tugas
pada tahapan perkembangan untuk membantu generasi muda
dalam hal mengarahkan perkembangan kehidupan mereka.
Ketika orang dewasa menengah belum mampu untuk
membantu generasi muda, mereka akan mengalami perasaan
yang disebut stagnasi

8. Integritas versus keputusasaan
Tahapan ini berlangsung pada masa dewasa akhir dengan
merefleksikan kehidupannya di masa lalu. Apabila mereka
telah melalui tahapan-tahapan perkembangan yang
sebelumnya dengan positif maka mereka akan memiliki
integritas. Sebaliknya jika mereka melaluinya dengan negatif

maka akan merasa bersalah dan putus asa.
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E. Perkembangan Berdasar Teori Kognitif
Teori kognitif merupakan kebalikan dari teori psikoanalisis,
karena pada teori psikoanalisis menekankan pada pikiran tidak
sadar, namun pada teori kognitif justru menekankan pada
pikiran sadar atau proses pelibatan kognitif individu.
Salah satu pencetus teori kognitif adalah Piaget, menurutnya
anak-anak melalui 4 tahap perkembangan kognitif dalam
memahami dunianya, dan tahap-tahap itu melibatkan 2 proses
yaitu proses organisasi dan adaptasi. 4 tahap yang dimaksud
oleh Piage diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap sensorimotor
Tahap ini berlangsung sejak anak dilahirkan hingga ia
berusia 3 tahun. Anak mulai dapat mengkoordinasikan
pegelihatan dan pendengarannya dengan tindakan fisik
yang dapat ia lakukan. Misal anak bayi yang melihat ibunya

tersenyum juga akan ikut tersenyum.

b

e R S
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Gambar 7. Seorang Bayi Yang Sedang Melihat Ibunya sebagai
bentuk koordinasi visual bayi
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2. Tahap praoperasi
Tahap ini berlangsung sekitar usia 2-7 tahun. Anak mulai
dapat melukiskan dunianya dalam bentuk kreativitas
gambar dan kata, serta mulai dapat menghubungkan secara
sederhana antara informasi sensorik dengan tindakan fisik
atau motoriknya. Seperti; coretan anak-anak diibaratkan

sebuah perjalan anak bersama keluarganya

Gambar 8. Seorang Anak sedang menceritakan kisahnya melaui
coretan di dinding rumah

3. Tahap operasi konkret
Tahapan ini berlangsung pada usia 7 hingga 11 tahun. Anak-
anak pada wusia ini mulai melakukan operasi yang
berhubungan dengan objek-objek di sekitarnya, dan mereka
juga mulai dapat bernalar secara logis. Misalnya;
mengenalkan konsep huruf dengan gambar obyek yang
dikenal anak atau konsep angka dengan jumlah obyek yang

sama dengan konsep angka yang dikenalkan.
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Gambar bebek ini seperti angka berapa?
yi

’f"_ | atbh2e3

A
Ada bérapakah kelinci ini?

2

4. Tahap operasi formal

Tahapan ini berlangsung mulai usai 11 hingga dewasa. Pada

tahap ini individu sudah dapat erfikir secara abstrak dan

memiliki nalar yang lebih logis dari sebelumnya.

Teori kognitif sosial budaya_Vygotsky berpendapat bahwa
adanya pengaruh penting dari interaksi sosial dan udaya pada
perkembangan kognitif seseorang. Misalnya di suatu tempat
dengan kebudayaan tertentu anak-anak dapat berhitung dengan
menggunakan komputer, tetapi di tempat lain dengan
kebudayaan yang lain pula anak-anak dapat berhitung dengan
menggunakan manik-manik.

Teori pemrosesan informasi, menurut teori ini individu
secara bertahap dapat mengembangkan kemampuannya dalam
memproses informasi. Seiring dengan berlangsungnya roses

belajar, individu berangsur-angsur dapat mengembangakan
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kemampuannya dalam mengolah informasi, serta menemukan

strategi-strategi yang baik untuk memroses informasi.

F. Perkembangan Berdasar Teori Perilaku dan Kognitif Sosial

Menurut teori behaviorisme, bahwa seseorang dapat
melakukan studo ilmiah hanya pada aspek-aspek yang dapat
diamati dan dapat diukur secara lagsung.

Teori pengkondisian operant skrinner, menurut teori ini
bahwa konsekuensi yang dimunculkan akibat suatu perilaku
akan mempengaruhi peluang akan munculnya perilaku tersebut
di masa yang akan datang. Misal seorang anak tersenyum pada
ayahnya dan ayahnya kembali menunjukkan senyuman kepada
anaknya maka besar kemungkinan anak akan mengulang
kembali memberikan senyum kepada ayahnya, sebaliknya jika
seorang anak memberikan senyum kepada orang lain namun
orang tersebut malah memandangnya dengan tatapan yang

tajam, maka besar kemungkinan anak tersebut tidak akan

tersenyum kepada orang yang sama.

Gambear 9. Ilustrasi wajah anak yang mendapat senyuman dari orang
tuanya dengan yang sedang dimarahi orang tuanya.
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Teori kognitif sosial Bandura, menurut teori ini bahwa
perilaku, lingkungan dan kemampuan kognitif merupakan
pengaruh yang penting dalam proses perkembangan.
Kemampuan kognitif memiliki kaitan yang sangat penting
dengan perilaku dan lingkungan. Seseorang melihat perilaku
orang lain, mengadopsi perilakunya, dan meniru perilaku

tersebut melalui proses kognitifnya.

G. Perkembangan Berdasar Teori Etologi
Teori ini berpendpat bahwa perilaku seseorang dipengaruhi
oleh kondisi biologis orang tersebut. Seperti percobaan yang
dilakukan oleh Lorenz kepada telur angsa yang ditetaskan di
dalam inkubator, pada awal angsa menetas, angsa-angsa itu
mengikuti Lorenz karena yang dilihat pertama kali oleh angsa-
angsa itu adalah Lorenz, namun setelah dihadapkan pada
induknya anak-anak angsa tersebut memilih untuk mengikuti
induknya.
H. Perkembangan Berdasar Teori Ekologi Bronfenbrenner
Teori ini sangat mengedepankan pentignya pengaruh
lingkungan terhadap proses perkembangan manusia. Teori ini
juga mengidentifikasi adanya 5 sistem lingkungan yang
mempengaruhi proses perkembangan manusia diantaranya

sebagai berikut:
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Mikrosistem. Yaitu lingkungan atau tempat individu
menjalani kehidupannya. Mikrosistem ini dapat berupa
keluarga, teman, ataupun sekolah. Individu dianggap
sebagai suatu komponen yang aktif dalam membangun
lingkungannya.

Mesosistem. Yaitu hubungan antara mikrosistem yang satu
dengan yang lain. Misal hubungan antara pengalaman
bersama lingkungan keluarga, dengan pengalaman bersama
dalam lingkungan sekolah dan teman.

Ekosistem. Yaitu keterkaitan antara lingkungan sosial
individu pada lingkungan yang di dalamnya individu
tersebut tidak memiliki peran yang aktif. Misalnya
pengalaman seorag anak di rumah dapat dipengaruhi oleh
pengalaman seorang ibu di tempat kerjanya. Jika ibu itu
mendapatkan pekerjaan yang mengharuskannya untuk lebih
sering bepergian hingga ke luar kota, maka juga akan
mengubah pola interaksi antara ibu dengan anaknya.
Makrosistem. Yaitu lebih menunjuk pada budaya di tempat
individu itu hidup. Perilaku,keyakinan, dan semua produk-
produk kebudayaan akan mempengaruhi bagaimana
manusia di dalamnya memiliki pola perkembangan yang
hampir sama.

Kronosistem. Yaitu pola peritiwa lingkungan, rangkaian

kehidupan, serta keadaan-keadaan yang  bersifat
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sosisohitoris. Sebagai contoh keluarga yang mengalami
perceraian akan menimbulkan masalah pada anak-anak
mereka, dan biasanya puncak permasalahannya ada pada 1
tahun ertama sejak terjadinya perceraian, namun setelah
berjalannya waktu hingga 2 tahun setelah masa perceraian,

interaksi antar keluarga sudah tidak terlalu bermasalah.
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esiapan masuk sekolah dasar merupakan bagian dari fase

perkembangan manusia yang berada pada tahap awal periode
anak sekolah dasar atau periode tengah akhir masa anak-anak.
Dimana fase ini merupakan fase yang sangat penting bagi siswa
sebelum mereka memasuki kelas yang lebih tinggi yaitu tahap
sekolah dasar. Pada bab ini akan dijelaskan tentang kedua konsep
perkembangan anak dan kesiapan masuk sekolah serta faktor-faktor

yang mempengaruhinya.

A. Fase Perkembangan Anak

Setiap manusia adalah satu kesatuan organisme yang utuh
dan tidak terpisah-pisah antara jasmani dan rohani. Manusia
sepanjang kehidupannya akan terus menerus mengalami
pertumbuhan dan perkembangan karena pertumbuhan dan
perkembangan adalah sifat kodrati manusia (Fatimah, 2010).
Tahapan perkembangan Manusia manusia dimulai sejak masa
manusia menjadi janin dalam kandungan sang ibu sampai
sepanjang  kehidupan  manusia  hingga  ajal/kematian

menghampiri manusia.
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Salah satu tahap perkembangan manusia adalah masa anak-
anak, masa ini dimana individu berada pada masa antara periode
pasca kelahiran atau masa bayi (usia sejak manusia lahir hingga
24 bulan) dengan masa remaja. Masa anak-anak dimulai dari
periode awal anak-anak, yakni periode akhir masa bayi hingga
usia 5 atau 6 tahun yang sering disebut periode pra-sekolah.
Periode selanjutnya adalah periode anak tengah dan akhir anak-
anak, yakni rentang usia antara 6 tahun hingga 11 tahun, dan
periode ini disebut periode anak sekolah dasar (Santrock, 2002).
Sedangkan menurut Papalia, Old & Feldman (2010) masa anak
terbagi menjadi tiga yaitu
1) Masa tiga tahun awal (pasca kelahiran hingga menjelang usia
3 tahun),

2) Masa awal kana-kanak yang disebut dengan masa pra-
sekolah (mulai usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun)/

3) Masa pertengahan anak-anak disebut masa sekolah dasar
(usia 6/7 sampai dengan 11/12 tahun).

Berkenaan dengan usia pada tahap ketiga yaitu Usia
Sekolah Dasar, orang tua harus memahami kebutuhan anak serta
mempersiapkannya dengan benar. Hal ini dikarenakan pada
tahap ini seorang anak akan memasuki tahap dimana anak harus
mulai lebih focus pada belajarnya, lebih mandiri serta siap untuk
memasuki tingkatan pendidikan yang lebih formal dari

sebelumnya yaitu Sekolah Dasar. Sekolah Dasar (SD) adalah
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salah satu tingakatan lembaga pendidikan formal di Indonesia.
SD merupakan lembaga pendidikan formal ditingkat dasar
setelah mengikuti pendidikan di taman kanak-kanan dan atau
pendidikan usia dini yang sering kita dengar PAUD. Undang-
Undang No. 23 tahun 2003 tentang sisitem pendidikan nasional
Pasal 5, menyatakan, “Setiap warganegara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Selanjutnya
pada Pasal 6, “Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai
lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar”. Lebih
lanjut Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pada pasal 69 (4):
“Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Islamiyah (MI) atau bentuk
lain yang sederajat wajib menerima warga negara berusia 7 tahun
sampai dengan 12 tahun sebagai peserta didik sampai dengan
batas daya tampungnya”. Artinya setiap warganegara yang
berusia 7 - 15 tahun wajib mengikuti proses pendidikan formal
ditingkat Sekolah Dasar.

Pergeseran masa anak-anak dari periode pra-sekolah
menuju periode sekolah dasar tentunya memiliki keterampilan-
keterampilan khusus yang dipersiapkan untuk memenuhi
tuntutan perkembangan di periode sekolah dasar, dimana
tuntutan di sekolah dasar lebih kompleks dibandingkan di
periode pra-sekolah yang lebih pada aktifitas bermain.
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keterampilan-keterampilan khusus tersebut sering disebut
dengan kesiapan anak sekolah dasar.
. Pengertian Kesiapan Masuk Sekolah Dasar

Kematangan masuk sekolah (school maturity) dan kesiapan
masuk sekolah (school readiness) adalah dua hal penting yang
perlu dipertimbangakan saat anak-anak masuk sekolah dasar
(Edia, 2012). Kesiapan berasal dari kata dasar “siap” yang
mendapatkan awalan ke- dan akhiran -an. Kata “siap” adalah
kata kerja dan menurut Kamus Besar Bahasa memiliki arti
trampil/profesional =~ dalam  menjalankan  tugas-tugasnya.
Menurut Mariyati dan Afandi, (2016) kesiapan anak masuk
Sekolah Dasar adalah ketrampilan yang telah dimiliki anak untuk
melaksanakan tugas-tugasnya secara akademik di Sekolah Dasar
(usia 6-7 tahun diawal pendidikan dasar).

Menurut Papalia, Old & Feldman (2010) perubahan
menuju kematangan merupakan indikasi kesiapan anak. Lebih
lanjut Kesiapan masuk Sekolah Dasar menurut Fitzgerald dan
Strommen (1972; dalam Sulistyaningsih, 2005) mengatakan
kesiapan masuk sekolah dasar merupakan tugas perkembangan
diusia pra-sekolah yang meliputi; perkembangan emosi, fisik dan

kognitif.
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C. Manfaat Kesiapan Masuk Sekolah Dasar Bagi Anak
Menurut Sulistiyaningsih (2005, dalam Mariyati 2017)
anak-anak yang memiliki kesiapan lebih tinggi akan
menunjukkan kwalitas penyesuaian dalam proses belajar secara
akademik ditingkat sekolah dasar dibandingkan yang
kesiapannya lebih rendah. Siswa yang memiliki kesiapan akan
memperoleh keuntungan dan kemajuan dalam perkembangan
belajar di SD, sebaliknya pada anak-anak yang memiliki kesiapan
kurang/rendah justru akan mengalami frustasi di lingkungan
akademik, seperti; menarik diri, acuh tak acuh, gejala sakit fisik,
kesulitan dengan tugas-tugas sekolah dll. Lebih lanjut Santrock
(2012; dalam Mariyati 2017) mengatakan dampak kesiapan
masuk sekolah dasar pada anak-anak, diantaranya;
1) Anak-anak akan merasakan mendapat kemajuan dalam
proses
2) Anak minim mengalami frustrasi di lingkungan akademik
3) Anak-anak dapat menyelesaikan tugas-tugas akademiknya
dengan baik
4) Anak-anak akan membangun konsep diri yang baik

5) Anak-anak memiliki minat belajar yang tinggi

D. Ciri-Ciri Anak Telah Siap Masuk Sekolah Dasar
Ciri-ciri anak yang siap untuk masuk Sekolah Dasar

menurut Papalia, Old & Feldman (2010; dalam mariyati 2017)
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mengatakan bahwa perubahan menuju kematangan merupakan

indikasi kesiapan anak, kesiapan anak masuk Sekolah Dasar,

diantaranya;

1)

Perkembangan fisik: koordinasi antara visual yang semakin
baik/tajam dan motorik khususnya morik halus semakin baik,
hal ini merupakan modal individu dalam belajar menulis.
Proses mental (kognitif), seperti; mambandingkan, berfikir
kategorisasi, mengurutkan, menemukan obyek yang
tersembunyi. Memiliki kemampuan ingatan yang sama
dengan orang dewasa, serta mengalami perkembangan
konsep baik dalam bentuk bahasa, dan gambar.

Sosial-emosi; secara sosial individu yang mampu
menyesuaikan dengan norma-norma yang berlaku, seperti;
bermain dengan teman sebaya dan mengurangi kebersamaan
dengan orang tua secara sosial, dan secara emosi mampu
mengatur ekspresi dan merespon tekanan

Sedangkan Ciri-ciri anak yang siap untuk masuk Sekolah

Dasar menurut Hurlock (1974: dalam Mariyati dan Affandi, 2016)

yaitu anak siap secara fisik serta psikologis. Sedangkan Santrock

(2012) Kesiapan anak masuk SD diantaranya;

1)

Motorik kasar dan halus sebagai modal untuk belajar
menulis,
Memiliki konsep dasar baca-tulis-hitung,

Mengalami perkembangan komunikasi/bahasa,
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4) Memiliki motivasi untuk mendapatkan perkembangan,
5) Berfikir kritis,
6) Memori/ingatan yang terkait dengan pendengaran &
penglihatan,
7) Perkembangan emosi,
8) Memahami diri
9) Peningkatan harga diri.
E. Faktor-faktor Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan
anak masuk sekolah dasar. Kustimah, (2007) mengatakan 5 faktor
yang mempengaruhi kesiapan anak masuk Sekolah dasar, yaitu:
1) Kesehatan fisik,
2) Usia,
3) Tingkat kecerdasan,
4) Stimulasi yang tepat
5) Motivasi Lebih
Sedangkan menurut Papalia, Old & Feldman (2010)
kesiapan anak sekolah dasar dipengaruhi oleh 3 faktor,
diantaranya adalah;
1) Keturunan/hereditas
2) Lingkungan,
3) Kematangan tubuh dan otak.
Secara umum perkambangan manusia dipengaruhi oleh

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
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internal meliputi faktor yang disebabkan dari potensi yang

dimiliki individu baik secara biologis maupin psikologis. Seperti;

1) Kesehatan fisik

Pada anak-anak yang memiliki kesehatan fisik yang

lebih baik (berat badan, gizi, tinggi badan dll) memiliki
kesempatan belajar dan mengekplorasi kemampuan diri
dibandingkan pada anak-anak yang kesehatannya rendah.
Pada anak-anak yang memiliki kesehatan fisik lebih baik akan
memiliki kesempatan lebih besar dalam melaksanakan
aktifitas-aktifitas bermain, dan belajar dilingkungannya,
sedngkan Anak-anak yang memiliki kesehatan fisik rendah
memiliki kesempatan yang lebih pendek dalam melaksanakan
aktifitas-aktifitas bermain, dan belajar dilingkungannya. Perlu
diketahui lingkungan merupakan bagian stimulus belajar yang
akan direspon oleh anak-anak sebagai proses belajar. Dan
aktifitas-aktifitas fisik akan mempengaruhi perkembangan fisik
anak termasuk otot dan otak anak-anak.

2) Inteligensi

Inteligensi adalah salah satu potensi dasar yang dimiliki

oleh setiap individu. Inteligensi adalah Inteligensi menurut
Kamus Psikologi (Husamah, 2015) mengatakan inteligensi
adalah kapasitas umum dari seseorang yang dapat dilihat pada
kesanggupan berpikir dalam mengatasi tuntutan kebutuhan-

kebutuhan baru. Suharnan (2005) merupakan bagian dari
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proses kognitif pada urutan yang lebih tinggi sebagai bentuk
pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkan dalam Lebih lanjut inteligensi menurut Sarwono
(2009) mengatakan Ada 2 jenis kemampuan dalam inteligensi,
yakni bersifat umum dan khusus. Kemampuan umum biasanya
dinyatakan dalam IQ (intelligence Quotient).

Weschsler (1975; Suharnan, 2005) inteligensi yang
dimiliki oleh individu sangat berkorelasi dengan perilaku
individu, yang disebut dengan perilaku inteligen. Ada empat
karakteristik perilaku inteligen, diantaranya: 1) Menyadari
tindakan-tindakannya dan cara-cara yang ditempuh, 2) selalu
memiliki tujuan dalam berperilaku, 3) berfikir logis dan
konsisten atau berfikir rasional, 4) hasilnya dapat memberikan
manfaat atau berguna dan memiliki nilai.

Menurut Fatimah (2010) Tingkat IQ seseorang sangat
mempengaruhi kemampuan kognitifnya. Semakin tinggi nilai
IQ seseorang semakin semakin tinggi pulah tingkat
kemampuan kognitifnya dan mengingat kemampuan kognitif
merupakan salah satu aspek kesiapan masuk sekolah dasar.
Hal ini seiring dengan penelitian yang dilakukan Mariyati
(2017) dengan judul Intelligence And Primary School
Readiness. Berdasarkan hasil analisa data antara inteligensi dan
kesiapan anak masuk SD diperoleh hasil rxy=0,342 dan
p=0,000. Nilai Signifikansi (0,000 < 0,01) lebih kecil dari taraf
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signifikansi yang digunakan 1%. artinya hipotesa dapat
diterima, penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara
Inteligensi dengan Kesiapan anak masuk SD. Artinya semakin
tinggi inteligensi seorang anak diikuti dengan tingginya
kesiapan anak masuk sekolah dasar. Sebagaimana kutipan
dibawah ini;

“there is positive correlation between intelligence and
children readiness on primary school enrollment”.

3) Usia

Cronologogical age yang artinya usia/umur dalam bidang
psikologi dihitung sejak wusia kelahiran bergerak hingga
kalender tahunan (Santrock, 2002). Sedangkan istilah
kronologis age menurut Sarwono (2009) adalah usia kalender.

Setiap perubahan usia yang terjadi dalam diri individu
turut berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan fisik,
termasuk bertambahnya neuron didalam otak individu.
Perubahan dan perkembangan neuran dalam otak yang
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya; asupan nutrisi dan
aktivitas belajar saat anak-anak berinteraksi dengan
lingkungannya baik secara alami maupun perkondisian dapat
mengakibatkan kematangan kognitif. Walaupun mungkin akan
diketemukan anak-anak khusus yang memiliki kemampuan

sama dengan anak-anak diatas usianya (Santrock, 2002).
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Menurut Piaget (Papalia, Old & Feldman, 2010) tahapan
Preoperasional terjadi pada anak usia 2 sd 7 tahun, memiliki
kemampuan menggunakan pemikiran simbolis atau
representasional mental, seperti; kata, angka, abjad dan
gambar. Sedangkan anak-anak usia 7-11 tahun mengalami
perkembangan tahap ketiga dari keempat tahap perkembangan
kognitif, yakni tahap operasional kongkret. Ciri-ciri
perkembangan di tahap operasional kongkrit adalah anak
dapat berfikir logis, artinya meraka dapat mengambil berbagai
aspek dari situasi tersebut dalam pertimbangan, diantaranya:
ruang dan kausalitas, Kategorisasi, Penalaran induktif dan
dediktif, dan Konservasi. Kedua tahap perkembangan kognitif
diatas (tahapan Preoperasional dengan operasional kongkret)
nampak memiliki perbedaan dan bobot yang leih tinggi pada
individu yang berada pada kelompok usia yang lebh tinggi.

4) Sosial-emosi

Perkembangan sosial-emosi anak turut menentukan
kesiapannya memasuki Sekolah Dasar. Anak-anak yang
matang secara sosial-emosi cenderung lebih mudah diterima
oleh lingkungan. Penerimaan lingkungan memberikan
kesempatan kepada seorang anak untuk mengekplorasi
informasi dilingkungannya serta menjadikannya sebuah
informasi atau pengetahuan baru. Begitu juga pada anak-anak

dengan emosi yang matang akan lebih mampu mengarahkan
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dorongan dirinya untuk bisa menyesuaikan dengan tuntutan
lingkungan. Selain itu, anak dengan kematangan emosi yang
bagus akan menjadikan lingkungan disekitarnya sebagai media
belajar baginya termasuk saat berinteraksi dengan orang
dewasa disekitarnya.
5) Lingkungan

Kesiapan sekolah dasar tidak terlepas dari peran
lingkungan, kematangan secara fisik serta perkembangan otak
seoarang siswa. Sehingga bisa jadi kesiapan sekolah dasar pada
siswa antar daerah satu dengan daerah lainnya juga memiliki
perbedaan dalam kesiapan sekolah dasar. Selain itu, aspek
psikologis mengenai kesiapan sekolah dasar pada setiap siswa
yang berasal dari daerah yang berbeda juga akan menampilkan
perbedaan sesuai dengan stimulus khas yang berkembang
didaerahnya masing-masing (Affandi & Mariyati, 2017;
Kustimah, Abidin & Kusumawati, 2007; Papalia, Old &
Feldman, 2008).
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CARA MENDEKTEKSI KESIAPAN ANAK
MASUK SEKOLAH DASAR

erdapat berbagai cara untuk mengetahui apakah anak Anda
telah siap memasuki bangku Sekolah Dasar. Cara cara tersebut
bisa jadi melalui observasi sederhana dari perilaku sehari-hari
sampai dengan test psikologi oleh professional seperti psikolog. Di
beberapa sekolah Di Indonesia Tes mengenai kematangan sekolah
dasar sebelum mereka masuk sekolah dasar sudah dilaksanakan, hal
ini mengingat bahwa tes kematangan ini tidak hanya bermanfaat
untuk proses seleksi siswa namun juga bermanfaat untuk proses
diagnostik (pendeteksian) serta pengembangan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru bagi siswa yang belum siap, sudah siap
ataupun sangat siap. Hal ini penting dilakukan mengingat bahwa
banyak sekali hasil-hasil penelitian yang menyebutkan manfaat dari
kesiapan memasuki sekolah dasar bagi siswa sendiri. Adanya
pendeteksian kesipaan sekolah dasar sejak awal anak memasuki
sekolah dasar menjadikan proses pembelajaran disekolah semakin
memperhatikan perbedaan perkembangan individu dan metode
yang disesuaikan dengan kondisi anak sehingga anak merasa lebih

sejahtera secara psikologis saat melakukan proses belajar disekolah.
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Adapun cara untuk melakukan deteksi kesiapan anak masuk
sekolah dapat dilakukan dengan:
A. Observasi Perilaku Anak
Observasi perilaku anak merupakan sebuah metode
dengan cara mengamati secara detail tingkah laku anak yang
khusus berkenaan dengan aspek-aspek kesiapan sekolah anak.

Dalam melakukan observasi perilaku anak dibutuhkan persiapan

yang benar serta terstandar agar perilaku yang diobservasi benar-

benar menggambarkan apa yang hendak dinilai atau diukur.

Sehingga dalam pelaksanaan observasi dibutuhkan acuan (Blue

Print Observasi) perilaku yang hendak diamati serta dilakukan

secara tertulis baik dengan mencetang atau menandai perilaku

yang muncul atau tidak muncul. Adapun perilaku-parilaku yang
dapat diamati untuk mengetahui kesiapan anak masuk sekolah
dasar menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiawati, Izzaty &

Triyanto (2015), sebagai berikut:

1) Aspek kognitif dan bahasa, yang terdiri dari mengenal huruf,
membaca kata, mengenal angka,
berhitung sederhana, perbendaharaan kata, memahami
instruksi dan informasi, berbicara lancar,
bercerita, menyelesaikan permasalahan.

2) Aspek sosial emosional, yang terdiri dari

bekerja secara tim, bersosialisasi dengan teman, adaptasi
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lingkungan  kelas, kemandirian, memahami aturan,
tertib/ disiplin, membantu teman.

3) Aspek motorik halus, terdiri atas menulis, menggunting dan
menempel, memegang alat tulis, membuat garis.

4) Aspek motorik kasar yang terdiri dari menirukan gerakan
(berlari, loncat, berdiri satu kaki) atau menari.

5) Seni, yang terdiri dari atas menghafal syair,
menggambar, kreatifitas.

6) Agama dan nilai-nilai moral yaitu aktivitas beribadah seperti

aktifitas berdoa, mengaji, infaq.”

B. Tes Psikologi
Beberapa test psikologi yang khusus untuk mendeteksi
kesiapan memasuki sekolah dasar adalah
1) Nijmeegse Schoolbekwaambheids Test (NST)

Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test atau yang lebih
populer dengan istilah NST adalah salah satu tes kesiapan
anak masuk Sekolah Dasar (Mariyati & Affandi, 2016).

Monks, Rost, dan Coffie, Menurut Monks, Rost, dan
Coffie (dalam Sulistiyaningsih, = 2005) menyatakan NST
(Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) tes yang berbentuk non
verbal (gambar), sesuai dengan namanya alat tes tersebut
dikembangkan di Nijmegen - Netherland. NST dapat

mengukur aspek-aspek kognitif motorik halus dan motorik
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kasar, penilaian sosial, serta emosional. Selain itu, NST adalah

salah satu alat yang berfungsi untuk Prognosis (meramalkan)

terhadap prestasi sekolah anak di Sekolah Dasar serta untuk
mengetahui kemampuan-kemampuan tertentu anak yang
sudah/belum matang dan perlu dilakukannya latihan,

pembinaan atau pengembangan (Maryati & Affandi, 2016).

Pada buku manual tes NST, terdiri atas 10 sub tes dalam
bentuk gambar dan cerita, tes ini merupakan tes performasi
maksimum karena dalam sistem penilaiannya berbentuk

Benar= 1 dan salah= 2. 10 sub tes tersebut memiliki tujuan

berbeda, diantaranya;

a. Kemampuan dalam Pengamatan bentuk dan kemampuan
membedakan (vorm  waarneming en onderscheidings
vermogen); kemampuan ini mengarahkan pada kematangan
indra visual anak sehingga anak mampu membedakkan
bentuk huruf dan angka yang pada akhiarnya mengarah
pada kemampuan ananda dalam membaca.

b. Kemampuan motorik halus (fijne motoriek), pada
kemampuan ini mengarahkan pada kemampuan visual
motorik halus anak dengan harapan anak mampu
membedakan bentuk gambar/coretan angka dan huruf
sebagai modal menulis.

c. Kemampuan Pengertian tentang besar, jumlah, dan

perbandingan  (begrip voor  grootte  hoeveelheid en
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verhoudingen), kemampuan ini menunjukkan kematangan
ananda dalam konsep angka dengan harapan ananda siap
untuk belajar berhitung

. Kemampuan dalam melakukan pengamatan tajam
(scherpwaarnemen), Kemampuan ini dapat menggambarkan
kematangan visual anak sehingga anak mampu dengan
kesadaran berfikir kritis sehingga mampu membedakan
bentuk huruf dan angka dalam posisi tertentu.

. Kemampuan berpikir kritis (kritische waarneming).
Kemampuan dalam sub tes ini menunjukkan aspek
kematangan visual dan berfikir kritis, artinya anak mampu
melihat secara ditel bagian perbagian sebuah obyek (huruf
atau angka)

Konsentrasi (taakspanning), Kemampuan ini menunjukkan
kesiapan anak dalam menerima tugas sebagai bentuk
kesadaran saat menghadapi tugas dilingkungannya

. Ingatan (geheugen), Kemampuan ini menunjukkan
kemampuan anak dalam menerima  rangsang
pembelajaran hingga menyusun kode-kode informasi
dalam ingatan/secara mental

. Pengertian objek dan penilaian situasi (object begripen
situatieboordeling), Menunjukkan kemampuan anak dalam

memanfaatkan ingatan tentang obyek tertentu dan
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menggunakan kemampuan berfikir dalam menganalisa
fungsi obyek dalam kedudukan yang sama

i. Menirukan cerita (weergeven van een  verhaaltje), ),
Kemampuan ini mampu mengungkap daya kesadaran
anak saat berada dilingkungannya dan mampu
menyimpannya dalam bentuk ingatan

J. Menggambar orang (menstekening). Sub tes ini
menunjukkan kemampuan gabungan anatara kematangan
visual, berfikir kritis dan motorik halus dengan harapan
anak akan siap dalam belajar baca, tulis dan hitung

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maryati &

Affandi (2016) bahwa hasil analisis faktor dari 10 aspek yang

disajikan di dalam NST terbagi menjadi 2 faktor utama, antara

lain:

a. Pengamatan, berfikir kritis dan motorik halus yang terdiri
dari sub tes kemampuan dalam Pengamatan bentuk dan
kemampuan membedakan, sub tes kemampuan motorik
halus, sub tes kemampuan Pengertian tentang besar,
jumlah, dan perbandingan, sub tes Pengamatan tajam, sub
tes kemampuan berpikir kritis dan sub tes pengertian
objek dan penilaian situasi.

b. Kemampuan daya ingat (memori jangka panjang dan

jangka pendek) yang terdiri dari sub tes konsentrasi, sub
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tes ingatan, sub tes menirukan cerita dan sub tes
menggambar orang.

Mengenai kualitas NST sebagai alat deteksi kesiapan
masuk sekolah dasar, hasil penelitian dari Maryati & Affandi
(2016) menggabarkan bahwa indeks kesukaran aitem tersebar
secara merata dari yang mudah, cukup serta sulit. Hasil
analisis menunjukkan bahwa aitem dengan indeks kesukaran
aitem mudah sebanyak 57 aitem, aitem dengan kategori cukup
sebanyak 34 serta aitem dengan kategori sulit terdapat 8 aitem.
Selain itu, Hasil analisis faktor untuk mengetahui validitas
konstruk menunjukkan bahwa antar sub tes NST memiliki
hubungan yang signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa
NST memiliki validitas konstruk yang baik antar sub tes. Hal
ini menunjukkan setiap subtes yang disajikan benar-benar
menggabarkan kesipan sekolah dasar anak. Adapun
reliabilitas atau konsistensi NST dalam mengukur kesiapan
sekolah dasar anak sebesar 0,851 (Cronbach’s Alpha) yang
menunjukkan bahwa alat tes tersebut dapat memprediksi
secara konsisten mengenai kesiapan sekolah dasar anak.
Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) biasanya disajikan
secara klasikal dengan jumlah 5 anak setiap pengetesan,
namun tes ini juga dapat disajikan secara individual dengan

waktu tes sekitar 40-60 menit.
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2) Bender Visual Motor Gestalt Test

Bender Visual Motor Gestalt Test yang dikenal dengan Tes
Bender-Gestalt adalah salah satu tes yang digunakan untuk
mengetahui kesiapan sekolah anak (Affandi & Mariyati, 2017).
Tes Bender-Gestalt dikembangkan oleh Lauretta Bender dan
juga sering disebut dengan tes Visual-Motor (Gregory, 2011).
Tes ini terdiri dari 9 gambar dengan ukuran media/kertas
4x6 inchi yang secara berurutan disajikan pada subjek dengan
instruksi subjek harus menggambarnya pada lembar kertas
HVS kosong ukuran A4 (8,5 x 11 inchi), kemudian gambar
subjek tersebut dinilai derajat ketepatan relatif dan integrasi
keseluruhan (Andayani, 2001).

Menurut Koppitz (1975 dalam Gregory, 2011) kegunaan
dari tes Bender-Gestalt sebagai tes persepsi visual. Selain itu
ada juga yang menganggap sebagai tes koordinasi motorik
atau sebagai tes Integrasi Visual-Motor (Andayani, 2001).
Groth-Marnat (1984, dalam Andayani, 2001) mengemukakan
pada awalnya tes Bender-Gestalt merupakan tes inteligensi non
verbal yang digunakan untuk mendiagnosis kerusakan otak,
meskipun demikian tes Bender-Gestalt ini juga digunakan
untuk hal lainnya, seperti;

a. Untuk mengetahui kesiapan sekolah,
b. Untuk memperkirakan prestasi belajar,

c. Untuk mendiagnosis masalah membaca dan belajar,
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d. Untuk mengevaluasi kesulitan emosional, serta
e. Untuk memeriksa retardasi mental.

Sementara itu menurut Anastasi dan Sattler (dalam
Aquarisnawati, 2011), fungsi utama tes Bender-Gestalt adalah
tes terhadap koordinasi visual-motorik dan
mengenyampingkan adanya brain damage. Sattler (1988
dalam Aquarisnawati, 2011) juga mengatakan bahwa tes
Bender-Gestalt dapat digunakan untuk tes proyeksi dan tes
memori. Tes Bender-Gestalt juga dapat dipakai sebagai tes
perkembangan untuk anak usia 4 tahun sampai dengan 10
tahun, serta digunakan untuk diagnosis klinis pada anak-anak
usia diatas 10 tahun dan dewasa. Tes Bender-Gestalt yang
mempunyai fungsi utama untuk mendiagnosis kerusakan
otak, meskipun demikian tes Bender-Gestalt dapat digunakan
untuk mengukur aspek kognitif, motorik halus, maupun aspek
emosi. Tes Bender-Gestalt disajikan secara individual dengan
waktu tes sekitar 10-15 menit.

Adapun kaulitas tes Bender-Gestalt berdasarkan hasil
penelitian dari Affandi & Mariyati (2017) menunjukkan bahwa
tes Bender-Gestalt memiliki valiaidtas konkuren yang cukup
bagus. Hal ini disandarkan pada hasil analisa berdasarkan
Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) sebagai kriterianya
menunjukkan bahwa tes Bender-Gestalt memiliki validitas

konkuren sebesar rxy= 0.328 (p= 0.000).
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PERAN ORANG TUA DAN SEKOLAH UNTUK
MENYIAPKAN ANAK SIAP MEMASUKI
SEKOLAH DASAR

egitu pentingnya manfaat kesiapan sekolah bagi peserta didik
untuk memasuki pendidikan yang lebih tinggi, maka perhatian
terhadap kesiapan sekolah sangat perlu dipertimbangkan baik oleh
orang tua maupun sekolah. Guna menyiapkan siswa agar mereka
lebih siap, maka diperlukan pendidikan yang komprehensif serta
terintegrasi antara orang tua dirumah serta pendidik disekolah.
Masing-masing memiliki peran penting dan saling terintegrasi,
karena pendidikan bukanlah hal parsial dan terpisah pisah namun
upaya terintegrasi serta saling terkait antara pola asuh orang tua
dengan pendidikan disekolah. Sehingga upaya untuk menyiapkan
anak agar lebih siap dalam belajar pada tingkatan selanjutnya dapat
berjalan secara maksimal.
A. Peran Orang Tua
Prestasi belajar anak-anak dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu: keyakinan terhadap kemampuan diri, gender, status
social dan ekonomi, inovasi pendidikan, ukuran kelas,

penggunaan media, dan praktik pengasuhan (Papalia, 2014).

44



Lebih lanjut keterlibatan dan pengasuhan orangtua
menurut Mazhahiri (1999) merupakan faktor yang turut penting
dalam perkembangan anak termasuk dalam pemilihan sekolah.
Bagi orang tua yang terlibat dan taat dalam pengasuhan dan
pendidikan akan membawa hasil perilaku positif/anak akan
mengalami perkembangan secara optimal, begitupula dalam
mendampingi proses pendidikan formal disekolah yang pada
akhirnya mengalami kesuksesan dimasa yang akan datang.

“Bila perilaku orang tua yang taat dan ikut campur tangan
dalam pendidikan anak, maka akam membawah hasil yang
positif dan baik bagi masa depannya. Dan sebaliknya bagi
orang tua yang tidak taat dan abaikan akan pendidikan dan
perhatian terhadap anaknya biasanya akan membawa hasil
perilaku negatif dimasa akan datang/masa depan”.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) orang tua
adalah ayah-ibu kandung atau orang yang dihormati sedangkan
orang tua asuh adalah mereka yang membiayai sekolah anaknya
bukan berdasarkan asas kemanusiaan. Lebih lanjut Keterlibatan
orang tua menurut William & Kelly, (2005 dalam Lestari 2013)
adalah persepsi orang tua terhadap keterlibatannya pengasuhan
anak dalam bentuk partisipasi aktif ketika bermain dan mengisi
waktu luang maupun kontribusi substansif sedangkan menurut
Morrison, (1988 dalam Patmonodewo 2008) mengatakan bahwa

keterlibatan orang tua yaitu suatu proses dimana orang tua

menggunakan segala kemampuan mereka, guna keuntungan
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mereka sendiri, anak-anaknya, dan program yang dijalankan itu
sendiri.

Keterlibatan orang tua terhadapat aktivitas belajar bersama
anak dapat mempengaruhi perkembangan anak khususnya dalam
proses perkembangan kognitifnya dan membangun kelekatan
anatara anak dan orang tua yang lebih sehat. Dampak lain
keterlibatan orang tua dalam aktivitas belajar dapat berpengaruh
pada tingkat kepercayaan diri dan keterbukaan dri anak kepada
orang tua melalui kegemaran melontarkan pertanyaan atau
jawaban kepada orang tua. Kepercayaan diri dan harga diri yang
dimiliki anak-anak dapat meningkatkan motivasi berprestasi
akademik serta memungkinkan untuk meningkatkan pestasi
akademik anak.

Suwaid (2004) ada 6 cara efektif dalam mengembangkan
pemikiran anak, diantranya; dengan cara bercerita, berbicara
langsung, = menyampaikan =~ dengan = mempertimbangkan
kemampuan akal anak, berdiskusi dengan tenang, memakai
metode prantik empirik dan sesuaikan dengan kebutuhan anak
tentang figur riil. Sedangkan menurut April (2009) ada empat
bentuk keterlibatan orang tua terhadap anak dalam proses
belajar), diantaranya;

1) Keterlibatan secara fisik
Keterlibatan secara fisik adalah seberapa sering dan

lamanya waktu orang tua berada didekat anak atau
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keberadaan orang tua secara fisik mendampingi saat anak
melakukan aktivitas baik aktivitas belajar maupun bermain,
seperti;, ~memegang tangan anak saat anak memegang
pensiluntuk menbuat coretan bentuk tertentu diatas kertas,
memeluk saat anak kurang percaya diri atau saat anak
melakukan dan menyelesaikan tugas sesuai dengan harapan,
menggerakkan jari dan ekspresi muka saat menyampaikan
informasi atau instruksi, dll. Dalam keterlibatan fisik tidak
hanya orang tua mememani anak saat beraktivitas namun juga
berperan sebagai observer terkait perkembangan anak
/perilaku anak.
Keterlibatan secara afeksi

Perasaan cinta dan kasih sayang adalah salah satu
kebutuhan manusia yang berbentuk afeksi. Orang tua yang
dapat memenuhi kebutuhan perasaan cinta dan kasih sayang
seorang anak dapat berpengaruh pada prestasi dan prilaku
anak-anak yang lebih baik. Keterlibatan afeksi adalah seberapa
sering dan kuatnya orang tua dapat memberi cinta dan kasih
sayang kepada anak serta memahami cinta dan kasih sayang
yang dimiliki oleh anak sehingga anak merasa bahagia dalam
menjalani aktivitasnya, seperti; memberikan pujian, menjadi
pendengar yang baik saat anak menceritakan perasaannya,
turut merasakan perasaan yang dirasakan anak sehingga

orang tua dapat memberikan support dan bimbingan lebih
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lanjut, menenangkan anak saat dalam kondisi perasaan yang
buruk, dll
Keterlibatan pendidikan
Pendidikan manusia berlangsung seumur hidup, sejak

pendidikan diusia bayi hingga dewasa. Perkembangan
manusia begitu juga dengan anak dipenaruhi oleh salah
satunya adalah pendidikan yang dilakukan. Keterlibatan
oorang dalam hal ini berbentuk pemilihan lembaga
pendidikan yang akan dijalani anak baik secara formal
maupun non/in formal. Selain itu orang tua turut terlibat
dalam proses belajar dirumah sebagai bentuk remidial materi
disekolah atau berfungsi menguatkan, seperti;
a. Pengamatan dan membedakan bisa bentuk, warna; seperti:

Manakah kotak yang berwarna merah? (tunjukkan dengan

tanganmu,)

Manakah gambar yang sama dengan gambar . ? (tunjukkan

dengan tanganmu,)

FvYARLNL®
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b. Mengenalkan konsep angka dan perbandingan, seperti:
Berapakah jumlah wajah tersenyum yang ada di dalam kotak

- (SIS

c. Visual motorik, membuat kwalitas coretan sesuai dengan

contoh, seperti:

Buatlah coretan seperti gambar-gambar ini!

O

d. Pengamatan kritis, seperti:

Apa yang kurang dari gajah ini?
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e. Pengetahuan dan perbandingan obyek dalam situasi
tertentu, seperti:

Hewan manakah yang paling cepat larinya?

4) Keterlibatan dalam Materi
Pengertian keterlibatan orang tua pada pengadaan
materi begi kebutuhan anak memiliki arti yang sangat luas.
Namun dalam hal ini keterlibatan materi yang dimaksud
adalah pengadan materi yang terkait dengan kebutuhan
aktivitas belajar anak dirumah. Seperti; alat tulis, buku tulis

dan gambar, pesil warna, meja, buku kerja bergambar dll.

B. Peran Sekolah
1) Kurikulum berbasis perkembangan anak

Penyusunan kurikulum sekolah merupakan hal yang
sangat esensial di sekolah. Kurikulum sekolah ibarat blue print yang
menentukan arah pendidikan yang hendak dijalankan, petunjuk
materi yang diberikan, metode pengajarannya serta setting sekolah
yang dibentuk. Sebagaimana yang tertunag dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional menyebutkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Didalam UU tersebut ada dua hal penting yang berkenaan
dengan kurikulum, pertama adalah konten yang berisi tujuan
pembelajaran serta bahan pelajaran dan kedua adalah matode
pengajaran. Begitu urgennya sebuah kurikulum, sehingga dalam
penyusunannya harus benar-benar didasarkan pada tujuan
sekolah, visi dan misi sekolah serta peserta didik yang akan
menjadi subjek pembelajar disekolah. Akan berbeda antara
kurikulum sekolah yang satu dengan sekolah lainnya sesuai
dengan tujuan, visi misi sekolah serta karaktersitik peserta didik,
seperti tujuan pendidikan yang ingin dihasilkan adalah siswa
kreatif (laretal thinking) maka akan berbeda dengan kurikulum
sekolah yang menekankan hanya pada kemampuan kognitif
dalam mata pelajaran semata.

Berkenaan dengan peserta didik, dalam penyusunan
kurikulum sangat perlu memperhatikan usia perkembangan siswa
apalagi siswa yang berada pada tahap perkembangan sekolah
awal (PGTK dan SD) sebagaimana yang tertuang di peraturan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia
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Dini. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut merupakan usia
persiapan untuk memasuki Sekolah Dasar yaitu usia prasekolah
(early childhood), sehingga kurikulum yang disusun juga harus
disesuaikan dengan usia perkembangannya.

Artinya dalam penyusunan kurikulum dan pengajaran
pada usia anak-anak harus dilakukan pada tingkat usianya dan
materi yang diberikan tidak terlalu sulit dan terlalu menegangkan
atau bahkan terlalu mudah seta membosankan (Santrock, 2008).
Terlalu sulit dan menegangkan diartikan sebagai materi yang
diberikan sesuai tahap perkembangan anak dan bukan materi
diatas usianya. Sedangkan terlalu mudah dan membosankan
diartikan matei yang diberikan berada pada tahapan suaia
dibawahnya serta tidak menantang. Sehingga dalam penyusunan
kurikulum dan penerapannya dalam pembelajaran harus
disesuaikan pada level yang optimal dari usia perkembangan
siswa.

Sebuah kekeliruan apabila guru mendesak siswa untuk
membaca padahal mereka belum berada pada tahap membaca
(belum siap untuk itu dari sudut pandang perkembangan) namun
masih berada pada tahap mengidentifikasi huruf, atau mendesak
siswa untuk menulis huruf padahal mereka masih berada pada
tahap membuat garis untuk memperkuat motorik halusnya

sebagai persiapan untuk menulis. Membaca materi mata pelajaran
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atau menulis kata bahkan kalimat harus diberikan pada level yang
pas serta bertahap (Santrock, 2008).

Pada usia early childhood (prasekolah) yaitu akhir masa bayi
sampai usia lima atau enam tahun, kurikulum yang disusun harus
didasarkan pada usianya, seperti: peningkatan kemandirian anak,
kesiapan untuk sekolah (mulai belajar mengikuti perintah dan
mengidentifikasi huruf, belajar motorik kasar dan halus sebagai
modal untuk belajar menulis, mengidentifikasi angka sebagai
modal untuk belajar berhitung), serta sosialisasi (seperti: belajar
berbagi, belajar antri dll). Hal ini berbeda pada usia middle dan late
childhood yang dimulai usia enam samapi sebelas tahun, kurikulum
yang disusun seharusnya mengacu pada tahap perkembangan
siswa yaitu mulai menguasai keahlian membaca, menulis dan
berhitung, peningkatan kemampuan mengendalikan diri baik
dalam belajar maupun berteman, serta diajarkan kemampuan
berinteraksi denga dunia sosial yang lebih luas di luar keluarga
dan sekolah (Santrock, 2008). Begitupun pada penyusunan
kurikulum untuk tahap perkembangan selanjutnya.

Praktek penerapan kurikulum yang tepat dan tidak tepat
berdasarkan perkembangan masa kanak-kanak awal rekomendasi

NAEYC (Santrock, 2008):
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Praktek yang tepat

Praktek yang tidak tepat

1. Pengalaman  diberikan
di semua area
perkembangan:  fisik,
kognitif, ~ sosial  dan

emosi

2. Perbedaan individu
diterima, dan  dipakai
untuk mendesain
aktifitas yang tepat

3. Interaksi dan aktivitas
belajar didesain untuk
mengembangkan harga
diri siswa dan perasaan
positif terhadap belajar

1. Pengalaman

. Kelayakan siswa

dibatasi  pada
perkembangan kognitif semata.

. Anak hanya dievaluasi berdasar

norma kelompok, seluruh siswa
diharapkan  mengerjakan  tugas
yang sama dan mendapatkan
keahlian yang sama

diukur
berdasarkan seberapa baik siswa
dapat menyesuaikan diri dengan
harapan kaku dan seberapa baik
mereka dalam mengerjakan ujian

standar.

2) Pengetahuan dan kesadaran pendidik

Seorang pendidik atau guru merupakan salah satu
komponen utama dalam pembelajaran terutama bagi siswa yang
masih dalam proses perkembangan awal yaitu prasekolah (PGTK)
dan Usia sekolah dasar, namun tidak menutup kemungkinan di
tahapan berikutnya peran guru juga sangtlah besar. Walaupun saat
ini berkembang teknologi mengajar yang begitu modern, namun
tetap saja guru diperlukan dalam pengajaran baik secara klasikal
(tatap muka dikelas) maupun secara online (pembelajaran berbasis
IT). Hal ini disebabkan karena bbeberapa fungsi guru yang tidak
dapat tergantikan oleh teknologi informasi, seperti: guru sebagai
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motivator siswa, guru sebagai penyusun metode yang efektif bagi
siswa yang memiliki keunikan yang berbeda-beda, pengelola
kelas, konselor bagi siswa yang bermasalah serta penyusun dan
penerjemah kurikulum sekolah. Oleh sebab itu seorang guru
dituntut untuk menguasai beragam perspektif dan strategi yang
berkenaan dengan pengetahuan dan keahlian professional serta
dituntut untuk memiliki komitmen dan motivasi yang tinggi
untuk mendidik serta mengajar (Santrock, 2008).

Kompetensi mengenai pengetahuan dan keahlian
professional tidak terlepas dari pengetahun seorang guru dan
kesadarannya untuk mempertimbangkan aspek perkembangan
peserta didik/ siswa. Semakin luas dan mendalam pengetahun
seorang guru mengenai perkembangan peserta didik baik
perkembangan kognitif maupun sosial-emosi, maka akan semakin
luas juga pemahaman seorang guru mengenai cara yang tepat
untuk mengajari siswa. Karena mengajar adalah hal yang
kompleks dan siswa yang diajar pun memiliki karakter yang
bermacam-macam baik dari segi fisik, emosi, kognitif maupun
perilaku, maka tidak ada cara tunggal untuk mengajar secara
efektif bagi semua hal (Diaz, 1997 dalam Santrock 2008).

Sebagai contoh penerapan strategi mengajar yang
didasarkan pada tahap perkembangan kognitif pra operasional

yang berlangsung pada anak usia dua ampai tujuh tahun
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(prasekolah sampai sekolah dasar awal), sebagai berikut (Santrock,
2008):

a.

Mintalah siswa untuk menata sekelompok objek, contoh:
kumpulan gambar hewan.

Guna mengurangi egosentrisme, libatkan peserta didik dalam
kelompok kecil.

Gambar 10. Sisiwa Diajarkan Untuk Bekerjasama

Mintalah siswa untuk membuat perbandingan, misalnya:
perbandingan hewan mana yang lebih besar, lebih tinggi, lebih
ringan atau lebih berat.

Hewan manakah yang lebih berat?

B. Kucing
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d. Beri siswa pengalaman dalam operasi urutan, misalnya: untuk
mengurutkan dari hewan terbesar sampai terkecil, beri
pengalaman siswa untuk mengeksplorasi alam dengan
berbagai macam daur hidup tanaman dan binatang melalui
foto urutan daur hidup kupu-kupu atau daur hidup kacang.
Praktek tentang daur hidup kupu-kupu dengan mengajak
siswa ke kebun bunga atau ilustrasi gambar atau dengan

drama daur hidup kupu-kupu.

Gambar 11. Siklus Hidup Kupu-kupu

e. Mintalah siswa menggambar pemandangan dengan
pesrpektif, misalnya siswa diajak untuk melihat benda-benda
sekitar dan mintalah untuk menggambar sesuai dengan

kemampuan mereka mengenai letak benda yang dilihatnya.

| —

Gambar 12. Foto Pemandangan Sawah
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A -qv Gambar 13. Gambar hasil karya anak-

’ /"’ ¢ ¥ anak tentang pemandangan sawah

f. Ajari mereka mengenai perbandaingan melalui luncuran
kelereng dengan berbagai berat dari prosotan dan mintalah
mereka menjawab kelereng maan yang paling cepat guna
memahami konsep kecepatan.

g. Berilah kesempatan kepada anak untuk memberikan alasan
atas jawaban ketika siswa mengambil keputusan.

Strategi pembelajaran dengan pola-pola diatas tidak
terlepas dari aspek perkembangan siswa pada tahap
praoperasional yang mengacu pada fungsi simbolis (usia dua
sampai empat tahun) yaitu berkembangnya kemampuan untuk
mempresentasikan objek yang tidak hadir, penggunaan bahasa
yang mulai berkembang. Selain juga mengacu pada fungsi intuitif
(usia empat sampai tujuh tahun) dimna anak mulai menggunakan
pelanalaran primitive dan ingin tahu jawaban dari semua
pertanyaan sehingga metode yang diajarkan juga harus
menyesuaiakn dengan konsep perkembangan peserta didik.

Kesadaran pendidik mengenai pola pendidikan yang
mengacu pada usia perkembangan siswa akan meletakkan dasar

yang kuat bagi siswa untuk lebih siap menghadapai tahap
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perkembangan selanjutnya, sehingga siswa tidak merasa tertekan
atau bosan dengan materi serta metode pembejalaran yang
diajarkan. Namun membuat siswa lebih tertantang dan senang
dalam Dbelajarnya apabila penyusunan kurikulum = serta
penerapannya benar-benar disesuaikan dengan perkembangan
siswa. Siswa yang siap dalam belajarnya akan mendapatkan
manfaat yang banyak dari pada siswa yang belum siap. Dimana
siswa yang siap belajar sesuai tahap perkembangannya akan
merasakan mendapat kemajuan dalam proses belajar, minim
mengalami frustasi di lingkunagn sekolah, dapat menyelesaikan
tugas akademik dengan baik, memiliki konsep diri yang baik serta
memiliki minat belajar yang tinggi. Dan yang terpenting bahwa
ternyata kesiapan siswa dalam belajar sangat erat kaitannya

dengan usia mereka (Mariyati, 2017).
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HASIL PENELITIAN TENTANG KESIAPAN
SEKOLAH ANAK DAN FAKTOR-FAKTORNYA

Ghozali Rusyid Affandl, S.Psi, MA
1 l'\ Thka Mariyvati, M. Psi., Psikolog.

Kesiapan Sekolah sangat pontlng bagl amk sebelum memasuki jenjang sekolah dasar,
sebab dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesiapan sekolah dasar
yang utamanya bermuara pada konsep psikologis dari siswa memiliki keeratan hubungan
dengan perkembangan belajar siswa serta akan meminimalisir frustrasi akademik

 KESIAPAN SEKOLAH? 'METODE PENELITIAN
Metode penelitian kuantitatif
Kesiapan Sekolah merupakan ketrampilan Subjok ponelitian 397 siswa
yang telah dimiliki anak untuk melaksanakan di Probolinggo, Sidoarjo & Bmgknlnn
Alat Ukur :
tugas-tugasnya secara akademik Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST)
pada 6 tahun di awal pendidikan Sekolah Dasar Bender-Gestalt Test
Analisis data deskriptif statistik
GAMBARAN KESIAPAN SEKOLAH DASAR
Total] % Kategorisasi Total | % _
1 Sangatsiap 62 | 15.62%
'%‘ '7%‘ Siap 271 |68.26%
53 | 13% Belumsiap 64 | 16.12% or
s Y s e e S T
Hasil anslish k Kolak beerlararh Hasil analisis hesiapan sekolah berdssarkan
Nijmeegse M--m Tert (NST) yang mensuat WTMM]WMN\M
mu—mmm).mau moterih haluy, I-Matar dan memor|
uu-hpmnm; vampat shap 16 % “mmm-{“nmnws
m“hﬁnhlmﬂwb"h h,nnhh--hnm%h::‘d
|_xesimeuwan 1} ‘ sannn Y
1. Haslt tersobut menggambarkan pere— Bagl oranglua:
uwmwmmnmpmm | Dengan adanya hasil panelitian ini hendaknya
sekolah dasar orangtua harus melibatkan dirl secara Intensi dalam
2. Namun ada sekitar 13 % siswa (NST) dan pendampingan anak usia 5-7 tahun dengan harapan
15,62 % siswa (Bender Gestalt Test) belum siap keslapan sekolah anak dapat berkembang secara maksimal

mmu?:wmagu.uuuwmm Bagl Guru Taman Kanak-kanak:
SISWa Wemyata ada sekitar 53 siswa kurang mamps Handaknya atau mampertimbangkan
dalam berfikic kritis yang diperiukan untuk sekolah mbd:: h-ui:..hdlnlahnw

dasar, kurang dalam pengamatan detail gambar, pada proses akademik siswa di jenjang

motorik halus, penitaian sosial, emasional sarta memaor Bagl Sekotah 50

torsebut. Begitu juga dengan hemampuan persepsi MMWMMW

kesiapan sokolah dasar slswa o

visual, koordinasimotorik & Integrasi Visual-Motor s ol - )

berdasar Bender Gestalt Test juga terdapat 64 siswa broiednsg mu‘;"”""" RJoran yang sesua

yang berada pada level rendah. Padahal aspek tersebut gen kond! o

diperiukan saat siswa kolah dasar. | Dibiayai Oleh:
[ I DiDirektorat Riset dan Pengabdinn Masyarakat

Fakultas Psikologi | Direktorat Jenderal Pengaatan Riset dan Pengembangan

Universitas Mubhammadivah Sidoarjo Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi



LELY IKA MARYATI, S.Psi., Psikolog.

FAKULTAS PSIKOLOGI
IVERSITAS MUHAMMADIYAH SIDOARJ

FAKTOR KESIAPAN SEKOLAH
(INTELEGENS]. USIA DAN JENIS KELAMIN)

LATAR BELARKANG

Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 19 tahun 2007 tentang
kebijakan dalam penerimaan siswa baru SD menerangkan
minimal usianya adalah 6 tahun kecuali yang kurang dari
6 tahun dilakukan atas dasar rekomendasi tertulis dari
pihak yang berkompeten, seperti konselor sekolah/
psikolog. Namun dalam faktanya calon siswa sekolah dasar
yang terdaftar kurang lebih 30% calon siswa (pendaftar)
di dibawah usia 6,6 tahun.

TUIUARN PENELITIARN
TUJUAN DARI PENELITIAN INI UNTUK MENGETAHUI APAKAH

INTELEGENSI, USIA DAN JENIS KELAMIN MEMPENGARUHI
KESIAPAN SEKOLAH SISWA SEKOLAH DASAR

(M ETO,DE
PEOEUTIAN [
Tipe penelitian: Kuantitatif Korelasi
& komparasi
Subjek penelitian: 295 siswa SD/ MI
Variabel: Usia, jenis kelamin
Alat pengumpul data: NST dan
Identitas siswa
Analisa data: Korelasi Product Moment
dan Uji beda (T Test)

HASIL PENELITIAN

1. Terdapat hubungan positif antara Usls dongan Keslapan
Korelani sebesar 0,123 dan Sig. 0.035 < 0.05. Anln”.-.m
beortambah pula kematangan sakolahnyn.

. Tidak terdapat paerboedann antara lakllakl dan perempuan m
dengan T hitung = 263, Sig. 0,085 > 0,05. 2
. Terdapat hubungan positif antara intolegoas! deagoan N

korelnsinya sebesar 0,355 dengan Sig. 0,000,055, m>

akan dilkuti meningkatnyns kesiapan sakolah dasar siswa.

dalam ponehtian ane adalah antehigens: dan s
asesmen pencrnimaan siswa baru pada poendidik
olch para praktis: psikologr maupun pengeloln femba
Namun semakin lebih baak pka dukut dengan tes k
N antorvenss fanjutnys terkoat dongani poran
: m proscs be ckolah d . Penchtian anodapatids
cdukasi orangtuan d: nomoendampinmgr anak usea SChe
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